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Hari itu aku harus pergi ke Malang sendirian karena anak dan istriku tidak bisa ikut. Siang itu aku segera berangkat ke terminal Rawamangun. Di sana para penumpang menunggu di sebuah restoran sekaligus tempat melapor kepada petugas bis. Aku memilih duduk di sebuah sudut yang kosong. Sambil menghisap rokok Gudang Garam kesukaanku, aku tenggelam dalam lamunan yang tak tentu arah. Tiba-tiba terdengar suara lembut di sebelahku.

‘Ma’af mas, boleh saya duduk di sini?’

‘Oh…boleh..boleh..silakan. Nggak ada orangnya kok.’ Jawabku sambil tergagap.

Dia memakai celana panjang katun yang ketat sehingga manampilkan bentuk paha yang ramping. T-shirt nya juga ketat sehingga payudaranya yang bulat indah itu tergambar nyata.

Rambutnya yang ikal tergerai sampai ke bahu. Sekilas wajahnya seperti yang pernah aku lihat di internet saat aku surfing Indonesia Nude.

‘Mau ke mana mbak?’ tanyaku iseng. Siapa tahu dijawab.

‘Ke Malang. Lha mas mau ke mana?’

‘Sama. Naik yang apa mbak’

‘Super. Tapi kok bisnya belum datang ya, padahal ini udah jam setengah tiga lho’

‘Yaaa…sekarang ini jalanan kan makin sempit mbak, kali aja bisnya mau lewat nggak muat’ jawabku sekenanya.

Dia tersenyum muaniss sekali.

‘Ahh..mas ini bisa aja. Tapi ya bener juga ya. Eeee..mas naik yang apa?’

‘Sama. Saya naik yang super. Oh ya..omong-omong boleh tahu namanya nggak?’

‘Yanti’ katanya sambil mengulurkan tangan.

Kusambut dan kujabat tangan itu. Wuihh halusnya, ‘Wiro’ jawabku memperkenalkan diri.

‘Perginya sama siapa?’

‘Sendirian aja. Kesininya tadi dianter sama temen’ jawabnya menjelaskan.

Aku hanya manggut-manggut sambil menatap wajahnya.

‘Mas..jangan ngeliatin saya gitu dong’ pintanya.

‘Ah…oh..ah  nggak kok. Anu..abis cakep banget sih’ jawabku terkejut.

‘ Mas Wiro ini bisa aja.’ Katanya sambil mencubit tanganku.

Weladalah… udah berani mencubit nih anak.

Tak lama kemudian terdengar suara petugas

‘Penumpang Pahala Super silakan bersiap-siap, Mobilnya sudah datang.’

‘Yuk, siap-siap. Barangnya mana aja?’ ajakku sambil berdiri.

‘Itu, cuman bawa koper satu’ jawabnya sambil menunjuk sebuah koper besar di dekat pintu.

‘Sini deh, tak bawain. Ditaruh di bagasi kan?’

‘He-eh. Thanks ya’

‘No problem’ jawabku sambil menenteng kopernya ke arah bis.

‘Nomer kursinya berapa mbak?’ tanyaku iseng.

’27. Lha mas Wiro?

Aku merogoh saku untuk melihat tiketku.

‘Lho…jadi kita sebelahan dong’ kataku sambil menunjukkan tiketku padanya.

‘Wah... udah jodoh kali ya?’ katanya sambil tertawa.

Singkat cerita, kami sudah sampai di restoran di daerah Pamanukan untuk makan malam.

Sambil makan dia cerita kalau tujuannya ke Malang untuk menghadiri resepsi pernikahan tantenya. Setelah makan, kami kembali ke bis dan berangkat lagi.

Di bis ditanyangkan film Double Impactnya Van Damme. Tak terasa kepalanya sudah bersender ke bahuku. Ketika kutoleh, nggak sengaja bibirku menyentuh dahinya.

‘Sorry ya, nggak sengaja’

‘Nggak pa pa kok.’ Katanya sambil menutup tubuh kami dengan selimut dan dia memeluk pinggangku sambil menyenderkan kepalanya di dadaku.

Wah... batang singkongku sudah mulai mengeras tapi karena tertekuk, jadi sakit.

Aku segera mencoba membetulkan posisi batangku supaya lurus. Eh, nggak tahunya dia malah ikut memegang batangku dan memijit-mijitnya.

Akupun segera mengangkat tanganku dan merangkulnya.

Saat film menampilkan adegan sex di kapal, remasannya bertambah kuat. Dia membuka resleting celanaku dan merogoh batangku. Kini batang singkongku sudah berada di genggamannya.

Aku melihat situasi di sekelilingku. Di seberang kursi kami duduk seorang bapak yang rupanya setelah kekenyangan makan sekarang sudah terlelap. Wah, aman dong.

Aku segera meremas payudaranya yang juga sudah mengeras dengan tangan kiriku. Sementara tangan kananku berusaha menyusup ke dalam celananya.

Karena tak terjangkau, dia kemudian merubah posisinya. Dia tiduran sambil menghadap ke badanku dan kepalanya berada di pahaku.

Dengan begitu aku leluasa memainkan memeknya yang sudah basah oleh lendir dengan tangan kananku sementara tangan kiriku menutupi kepalanya dengan bantal karena dia mulai mengulum batang singkongku yang sudah dikeluarkannya. Hisapannya hebat sekali. Dan akupun sudah menemukan itilnya yang sudah membesar. Ku plintir-plintir itilnya dan badannya menegang.   Hisapannya bertambah kuat dan sesekali ujung batangku digigitnya pelan.

Lubang memeknya yang semakin basah semakin membuatku mudah untuk memasukkan jariku ke dalam liang surgawi itu. Kumasukkan jari telunjuk dan jari tengahku dan kumainkan di dalam. Akhirnya dia mencengkeram pinggang dan tanganku. Jari-jariku seperti dialiri cairan hangat dari dalam memeknya. Rupanya dia sudah mencapai orgasme.

Dia tersenyum.

‘Thanks ya mas Wiro, sudah lama aku tidak merasakan yang seperti ini.’ Bisiknya.

‘Bagaimana kalau batangku yang kupakai buat ngobok-ngobok punyamu?’ Tantangku.

‘Boleh, tapi gimana caranya?’ jawabnya.

‘OK. Kita tukar tempat. Aku yang deket jendela. Kamu membelakangiku.’

‘OK kalau begitu. Aku ke WC dulu ya…’

Aku menganggukkan kepala dan berpindah duduk di dekat jendela.

Tak lama kemudian dia sudah kembali dan tidur membelakangiku. Aku menutupi tubuh kami dengan selimut dan mempersiapkan batangku yang dari tadi sudah ngaceng berat.

Kuperosotkan celana panjang dan cd nya. Setelah kutemukan lubang memeknya, pelan-pelan kususupkan batang singkongku. Masuk sepertiga. Tangan kiriku sambil meremas-remas teteknya yang mulai mengeras lagi. Dia menekankan badannya ke belakang sehingga kontolku amblas masuk ke dalam memeknya. Aku mulai melakukan aksi taruk dorong. Nafasnya mulai tak teratur dan cengkeraman tanganya di tanganku semakin kuat.

‘Hhh….mas aku mau keluar lagi massshhh….’

‘Sebentar lagi Yannnhh….’

‘ehhhh…hhh…aakkhuu nnggakk ku…att.. maasshh’

‘I..iya dehhh…kita keluar sama-sama ya….’

Akupun segera mempercepat aksi tarik dorongku. Dan kurasakan maniku keluar menyemprot ke dalam memeknya.

‘Uhhhh…hhh..gimana Yan?’

‘Enak mas…kamu hebat. Baru pertama kalinya aku main di atas bis yang sedang berjalan.’

Katanya tersenyum sambil membetulkan celananya.

Kamipun tertidur pulas sambil berpelukan.
